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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini mendeskripsikan bahwa peristiwa kematian beruntun pasca 

ritus pengorbanan kerbau di Majamere merupakan fenomena sosial-budaya yang 

kompleks dan sarat makna. Ritus yang pada awalnya diyakini sebagai wujud 

penghormatan kepada leluhur dan sumber berkat justru menjadi titik awal 

terjadinya krisis sosial dan spiritual. Krisis tersebut mengguncang keseimbangan 

kosmos menurut sistem kepercayaan masyarakat adat, serta memunculkan 

kecemasan kolektif yang berujung pada perubahan besar pada tatanan sosial. 

Namun, dalam menghadapi situasi ini, masyarakat Majamere tidak terjebak dalam 

keputusasaan. Mereka justru menampilkan kemampuan koping budaya dan 

spiritual yang tinggi. Koping ini terlihat dari kemampuan komunitas untuk 

menghadapi trauama dan ketidakpastian dengan cara-cara yang berlandaskan nilai 

budaya dan keyakinan spiritual mereka sendiri. Tidak adanya ritual pemulihan 

tradisional mendorong masyarakat untuk mencari bentuk baru dalam menyalurkan 

rasa takut dan ketegangan komunal. Perpindahan kampung yang dilakukan secara 

kolketif tidak hanya merupakan tindakan praktis, tetapi juga mekanisme simbolik 

untuk menutup babak lama dan memulai kehidupan baru yang dinilai lebih aman 

dan bersih secara spiritual. 

Dalam proses adaptasi tersebut, masyarakat Majamere menafsirkan kembali 

makna ritus pengorbanan kerbau. Ritus pebha menurut mereka, bukan hanya 

tentang jumlah kerbau atau kemegahan acara, melainkan juga kesucian niat dan 

moralitas pelaku ritual. Selain perubahan makna ritus, penelitian ini juga 

menemukan transformasi otoritas sosial dan sistem kepemimpinan. Pada masa lalu, 

keputusan-keputusan adat dan sosial sepenuhnya berada di tangan kepala adat 

sebagai kekuasaan tertinggi. Akan tetapi, di tempat baru setelah perpindahan, 

sistem kepemimpinanan masyarakat berubah menjadi lebih kolaboratif  dan 

partisipatif. Tokoh adat masih dihormati, tetapi pengambilan keputusan kini 

dilakukan dengan tokoh pemerintahan, tokoh masyarakat, serta serta tokoh agama. 
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Perpaduan antara nilai adat, moralitas agama, dan legalitas pemerintahan lokal 

menciptakan model kepemimpinanan baru yang lebih terbuka terhadap perubahan 

zaman. Kehadiran tokoh keagamaan dalam struktur sosial baru ini memberikan 

warna baru dalam cara  masyarakat memahami spiritualitas. Mereka mulai 

memandang bahwa keselamatan hidup itu tidak semata berasal dari hubungan 

harmonis dengan leluhur, tetapi juga dari kemurnian iman kepada Tuhan. Meskipun 

demikian, unsur-unsur adat tidak dihapus, melainkan dipertahankan sebagai 

warisan budaya yang memberi identitas komunitas Majamere. Dengan demikian, 

terbentuklah sistem kepemimpinan kolaboratif yang tidak meniadakan adat, 

melainkan menempatkannya sejajar dengan sistem pemerintahan formal dan 

keagamaan.  

Transformasi sosial ini berjalan beriringan dengan perubahan dalam ranah 

budaya material, khususnya pada struktur rumah adat. Di tempat yang baru, 

masyarakat  mulai membangun rumah dengan gaya dan bahan modern, namun tetap 

mempertahankan elemen simbolik rumah adat lama seperti tiang utama dan ukiran 

pada tiang yang dianggap memiliki makna spiritual. Perubahan arsitektur  ini 

mencerminkan adaptasi budaya di mana masyarakat Majamere menyeimbangkan 

antara kebutuhan praktis kehidupan modern dengan keinginan mempertahankan 

simbol identitas leluhur. Dari seluruh dinamika tersebut tampak bahwa masyarakat 

Majamere memiliki daya lenting (resiliensi) budaya yang kuat. Mereka tidak 

menoalk modernitas, tetapi mengolahnya dengan bingkai niali adat dan spiritualitas 

yang mereka miliki. Transformasi yang terjadi bukan berarti kehilangan identitas, 

melainkan bentuk evolusi budaya yang wajar ketika masyarakat dihadapkan pada 

perubahan sosial dan krisis makna. 

Dalam konteks antropologis, kasus Majamere memperlihatkan bagaiamana 

komunitas adat mampu menegosiasikan nilai-nilai tradisional dengan tuntutan 

modernitas tanpa harus mengalami disintegrasi sosial. Secara teoretis, hasil 

penelitian ini memperkuat konsep pertukaran sosial George Homans, bahwa 

tindakan manusia didasarkan pada keseimbangan antara imbalan dan biaya. 

Keputusan masyarakat Majamere untuk berpindah kampung, menata ulang ritus, 

dan mengubah sistem kepemimpinan merupakan bentuk pertimbangan sosial yang 

diarahkan pada pencarian kesejahteraan bersama. Dalam kerangka Victor Tuner, 
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peristiwa ini dapat dipahami sebagai social drama yang berhenti pada tahap krisis 

namun menghasilkan bentuk reintegrasi dalam arena sosial baru. Dengan demikian, 

krisis yang muncul tidak hanya destruktif, tetapi juga produktif dalam menciptakan 

makna baru bagi kehidupan kolektif.  

Pada akhirnya, penelitian ini menegaskan bahwa ritus, krisis, dan kematian 

di Majamere merupakan cerminan dari proses negosiasi budaya yang terus 

bergerak. Melalui pengelaman krisis, masyarakat berhasil memperbaharui tatanan 

hidup mereka, meneguhkan kembali identitas, dan membangun harmoni antara nilai 

adat, agama, dan pemerintahan modern. Proses ini memperlihatkan bahwa budaya 

hidup tidak membeku; ia selalu beradaptasi, menafsirkan ulang, dan melahirkan 

ruang baru bagi kemanusiaan.  

Penelitian ini membuktikan bahwa masyarakat Majamere memiliki 

kemampuan luar biasa dalam menghadapi perubahan dan krisis budaya. Kematian 

beruntun yang pernah mengguncang mereka justru menjadi sumber refleksi dan 

pembaruan makna kehidupan. Dari pengelaman pahit itu lahir kesadaran baru 

tentang pentingnya harmoni antara adat, agama, dan modernitas. Dengan demikian, 

ritus pengorbanan kerbau, krisis yang mengikutinya, serta segala bentuk adaptasi 

sosial yang lahir sesudahnya merupakan cermin ketahanan budaya masyarakat 

Majamere yang terus hidup, berkembang, dan meneguhkan kemanusiaan mereka di 

tengah arus perubahan zaman.  

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa hal yang dapat dijadikan 

perhatian dan rekomendasi bagi berbagai pihak, baik yang berada langsung dalam 

lingkup masyarakat Majamere maupun yang memiliki hubungan dengan upaya 

pelestarian dan pengembangan lokal. Saran-saran ini tidak hanya bersifat praktis, 

tetapi juga diarahkan pada penguatan nilai-nilai antropologis, sosial, dan spiritual 

yang menjadi dasar kehidupan masyarakat. 

5.2.1 Bagi Masyarakat Majamere  

Masyarakat Majamere diharapkan terus memperkuat kesadaran budaya dan 

spiritualitas reflektif yang telah tumbuh pasca kejadian kematian beruntun. 
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Perubahan sosial yang telah terjadi hendaknya terus diimbangi dengan kesadaran 

untuk mempertahankan nilai-nilai dasar adat, seperti solidaritas komunal, semangat 

gotong royong, dan penghormatan terhadap leluhur. Modernisasi dan keterlibatan 

struktur pemerintah tidak boleh memutus jati diri adat, melainkan menjadi peluang 

untuk menguatkan eksistensi nilai-nilai budaya lokal di tengah perubahan zaman.  

Dalam menjaga keberlanjutan tradisi, masyarakat hendaknya tidak tergesa-

gesa melakukan perubahan bentuk ritus, melainkan memperdalam pemahaman 

akan nilai-nilai di balik ritus itu sendiri. Ritus yang sehat adalah ritus yang dipahami 

maknanya bukan sekadar dilaksanakan karena warisan kebiasaan. Oleh karena itu, 

dialog antar generasi perlu diperkuat, antara tetua adat, pemuda, dan kaum terdidik, 

agar proses penafsiran ulang tidak memutus garis tradisi, melainkan memperkaya 

warisan budaya yang telah ada. 

5.2.2 Bagi Pemerintah Daerah 

Pendekatan pembangunan yang dilakukan di wilayah-wilayah adat perlu 

memahami konteks sosial-budaya masyarakat. Penerapan kebijakan sosial, 

keagamaan, dan ekonomi harus memperhatikan cara pandang masyarakat terhadap 

hubungan manusia, alam, dan dunia spiritual. Program pembangunan hendaknya 

menjadi wadah pelestarian kebudayaan lokal, bukan penghapus, dengan memberi 

ruang kepada tokoh adat sebagai mitra aktif dalam proses perencanaan dan 

pelaksanaan.  

Pemerintah juga diharapkan turut berperan dalam pendidikan budaya 

generasi muda, misalnya melalui kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, pelatihan 

adat, atau festival budaya tahunan yang melibatkan seluruh elemen masyarakat. 

Melalui cara ini, pengetahuan tradisional dapat diwariskan secara kreatif dan 

menarik, tanpa terasa sebagai beban tradisi, melainkan sumber kebanggaan lokal.  

5.2.3 Bagi Lembaga Keagamaan 

Peran tokoh agama sangat penting dalam menjaga keseimbangan antara 

nilai spiritual universal dan tradisi lokal. Pendekatan yang menekankan dialog, 

penghargaan, dan pengakuan atas simbol-simbol adat akan membantu masyarakat 

tetap setia pada iman mereka tanpa kehilangan akar budaya. Sikap terbuka terhadap 
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inkulturasi akan memperkuat hubungan yang harmonis antara gereja dan 

masyarakat adat. 

Lembaga keagamaan juga dapat mengambil peran dalam pendidikan moral 

dan psikologis komunitas, terutama untuk menumbuhkan kesadaran bahwa ritus 

dan spiritualitas  agama tidak bertentangan, melainkan saling memperkaya. 

Kerjasama antara tokoh agama dan tokoh adat perlu dipererat, terutama dalam 

penyelenggaraan kegiatan rohani yang bersentuhan dengan unsur tradisi lokal. 

Inkulturasi dapat dilakukan melalui sombol, bahasa, seni, atau doa yang 

merefleksikan nilai kebersamaan dan hormat terhadap leluhur. Pendekatan seperti 

ini tidak hanya menguatkan iman umat, tetapi juga menghidupkan rasa memiliki 

terhadap budaya lokal yang terintegrasi dengan ajaran agama.  

5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini membuka ruang luas bagi kajian lanjutan mengenai 

transformasi budaya di masyarakat Majamere. Peneliti berikutnya dapat 

memperdalam aspek-aspek yang belum dijelajahi secara detail, seperti simbolisme 

spiritual dalam ritus pengorbanan kerbau, dinamika gender dalam pelaksanaan ritus 

dan kepemimpinan adat, atau peran generasi muda dalam mentransformasikan 

identitas budaya di era digital. Selain itu, studi ini juga dapat dikembangkan ke arah 

pendalaman aspek budaya material dan simbolik  yang terus berubah setelah 

perpindahan kampung. Penelitian lebih lanjut dapat mengkaji bagaimana arsitektur 

rumah, tata ruang kampung, dan pola interaksi sosial mencerminkan  negosisasi 

antara modernitas dan nilai-nilai adat. Kajian semacam ini penting untuk 

memahami bagaimana nilai-nilai simbolik diterjemahkan ke dalam ruang fisik dan 

keseharian masyarakat.   
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Lako, Nikolaus. Kampung Majamere, 2 Agustus 2025. 

Lewa, Sefrinus. Kampung Majamere, Paroki Wolosambi,  30 Agustus 2025. 

Mana, Brigita. Polindes Majamere, 2 Agustus 2025. 

Meo, Stanislaus. Desa Woloede, 9 Januari 2026. 

Ndona, Mario Carmelius. Wawancara via telpon, 5 Januari 2026. 

Piru, Yeremias.  Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiter, 5 Maret 

2026. 

Tai, Oliva.  Sekolah Dasar Katolik Majamere, 30 Agustus 2025.  

Toyo, Maria Inggrida. Wawancara via telpon seluler, 20 Februari 2026. 

 

 


